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This study aims to analyze the effect of financial literacy and financial 
behavior on the implementation of financial management. The study uses a 
quantitative approach with a survey method involving 54 respondents. The 
data were analyzed using multiple linear regression after undergoing 
classical assumption tests, including normality, multicollinearity, and 
autocorrelation tests. The test results show that the regression model meets 
all classical assumptions. The coefficient of determination (R Square) value 
of 0.832 indicates that financial literacy and financial behavior can explain 
83.2% of the variation in the implementation of financial management. The 
simultaneous test results show that financial literacy and financial behavior 
together have a significant effect on the implementation of financial 
management. However, partially, only financial behavior has a positive and 
significant effect, while financial literacy does not show a significant effect. 
These findings indicate that the implementation of financial management is 
more influenced by actual individual behavior than by the level of financial 
knowledge alone. This study emphasizes the importance of a behavioral 
finance approach in improving the quality of individual financial 
management. 
 
Keyword: Financial literacy, financial behavior, financial management 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan perilaku keuangan 
terhadap penerapan manajemen keuangan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei terhadap 54 responden. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda setelah 
melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan autokorelasi. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa model regresi memenuhi seluruh asumsi klasik. Nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,832 menunjukkan bahwa literasi keuangan dan perilaku keuangan 
mampu menjelaskan 83,2% variasi penerapan manajemen keuangan. Hasil uji simultan menunjukkan 
bahwa literasi keuangan dan perilaku keuangan secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap penerapan manajemen keuangan. Namun, secara parsial, hanya perilaku keuangan yang 
berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan literasi keuangan tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan manajemen keuangan lebih dipengaruhi 
oleh perilaku aktual individu dibandingkan tingkat pengetahuan keuangan semata. Penelitian ini 
menegaskan pentingnya pendekatan keuangan perilaku dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 
keuangan individu. 
 
Kata Kunci: Literasi keuangan, perilaku keuangan, manajemen keuangan 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan kondisi sosial dan ekonomi di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan adanya peningkatan jumlah mahasiswa yang menjalani aktivitas kerja 

bersamaan dengan studi akademik. Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) mengungkapkan 

bahwa lebih dari 28% mahasiswa di Indonesia tercatat bekerja, baik dalam skema penuh 

waktu maupun paruh waktu. Fenomena ini muncul sebagai respons terhadap meningkatnya 

biaya pendidikan, tekanan ekonomi keluarga, serta motivasi mahasiswa untuk memperoleh 

pengalaman kerja sejak dini. Situasi tersebut menyebabkan mahasiswa pekerja harus 

menghadapi beban ganda dalam mengelola waktu, tenaga, serta aspek keuangan pribadi 

secara lebih kompleks. 

Mahasiswa yang bekerja sambil menempuh pendidikan, khususnya mahasiswa kelas 

karyawan, cenderung menghadapi tekanan finansial yang lebih besar dibandingkan 

mahasiswa reguler. Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan yang dilakukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022) menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan pada 

kelompok usia 18–25 tahun hanya mencapai 49,68%, angka yang masih berada di bawah 

rata-rata nasional. Kondisi literasi keuangan yang rendah ini berimplikasi pada lemahnya 

kemampuan menyusun perencanaan keuangan, rendahnya minat menabung, serta 

meningkatnya risiko penggunaan produk keuangan secara kurang bijak, termasuk layanan 

pinjaman daring dan fasilitas paylater. 

Manajemen keuangan pribadi merupakan elemen penting dalam kehidupan individu, 

terutama di tengah dinamika perekonomian yang semakin tidak pasti dan kompleks. 

Manajemen keuangan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memperoleh pendapatan, 

tetapi juga mencakup proses perencanaan, pengalokasian, pemanfaatan, dan pengendalian 

sumber daya keuangan agar dapat digunakan secara efisien dan berkelanjutan. Oktaviana et 

al. (2024) menjelaskan bahwa manajemen keuangan pribadi mencerminkan kemampuan 

individu dalam mengatur pendapatan, mengendalikan pengeluaran, membangun kebiasaan 

menabung dan berinvestasi, serta melakukan perlindungan finansial guna mencapai stabilitas 

ekonomi dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Mahasiswa kelas karyawan merupakan kelompok dengan karakteristik khusus karena 

menjalankan peran ganda sebagai tenaga kerja dan sebagai mahasiswa. Program kelas 

karyawan dirancang bagi individu yang telah bekerja namun tetap melanjutkan pendidikan 

tinggi guna meningkatkan kompetensi dan peluang karier. Meskipun memiliki sumber 

pendapatan sendiri, mahasiswa kelas karyawan juga dihadapkan pada kompleksitas 
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pengelolaan keuangan yang lebih tinggi, seperti pembiayaan pendidikan, pemenuhan 

kebutuhan hidup mandiri, serta tanggung jawab finansial terhadap keluarga. 

Mahasiswa semester tujuh berada pada fase akhir masa studi dan menghadapi beban 

akademik yang semakin meningkat, termasuk penyusunan skripsi, pelaksanaan magang, serta 

persiapan memasuki dunia kerja. Putri dan Nugroho (2023) menyatakan bahwa mahasiswa 

tingkat akhir cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

pada semester awal, terutama akibat tekanan akademik dan masalah keuangan. Tekanan 

tersebut berpotensi memengaruhi kualitas pengambilan keputusan keuangan, sehingga 

mahasiswa menjadi kurang rasional dan kurang terencana dalam mengelola keuangannya. 

Mahasiswa kelas karyawan semester tujuh Program Studi Manajemen Universitas Duta 

Bangsa Surakarta dipilih sebagai objek penelitian karena secara akademik telah memperoleh 

pembelajaran terkait manajemen dan keuangan, namun secara empiris belum tentu mampu 

mengimplementasikan pengetahuan tersebut secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, meningkatnya penggunaan layanan keuangan digital dan pinjaman online di 

kalangan mahasiswa semakin memperkuat urgensi penelitian ini. OJK (2023) mencatat 

bahwa kelompok usia muda merupakan pengguna terbesar layanan paylater, yang sebagian 

besar dimanfaatkan untuk kebutuhan konsumtif yang bersifat non-prioritas. 

Dewi dan Muchtar (2023) menegaskan bahwa kemampuan dalam mengelola keuangan 

tidak hanya ditentukan oleh besarnya pendapatan yang dimiliki, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan dan perilaku keuangan yang terbentuk dari sikap, 

kebiasaan, serta tingkat pengendalian diri individu. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang 

baik cenderung memiliki perencanaan keuangan yang lebih terarah, disiplin dalam mengelola 

pengeluaran, serta memiliki tabungan dan tujuan keuangan jangka panjang. Sebaliknya, 

perilaku keuangan yang kurang baik berpotensi menimbulkan tekanan finansial yang dapat 

berdampak negatif terhadap kinerja akademik dan kesejahteraan psikologis mahasiswa 

(Wardani & Yuana, 2024). 

Berdasarkan fenomena empiris tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh literasi keuangan dan perilaku keuangan terhadap penerapan 

manajemen keuangan pada mahasiswa kelas karyawan semester tujuh Program Studi 

Manajemen Universitas Duta Bangsa Surakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran faktual mengenai kondisi pengelolaan keuangan mahasiswa pekerja 

serta menjadi dasar dalam perumusan program literasi keuangan yang lebih aplikatif dan 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat literasi keuangan mahasiswa kelas karyawan Program Studi 

Manajemen Universitas Duta Bangsa Surakarta? 

2. Bagaimana perilaku keuangan mahasiswa kelas karyawan dalam mengelola keuangan 

pribadinya? 

3. Seberapa besar pengaruh literasi keuangan terhadap penerapan manajemen keuangan 

mahasiswa kelas karyawan? 

4. Seberapa besar pengaruh perilaku keuangan terhadap penerapan manajemen keuangan 

mahasiswa kelas karyawan? 

5. Apakah literasi keuangan dan perilaku keuangan secara simultan berpengaruh terhadap 

efektivitas penerapan manajemen keuangan mahasiswa kelas karyawan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis tingkat literasi keuangan mahasiswa kelas karyawan Program Studi 

Manajemen Universitas Duta Bangsa Surakarta. 

2. Mengidentifikasi perilaku keuangan mahasiswa dalam mengelola pendapatan dan 

pengeluaran. 

3. Menguji pengaruh literasi keuangan terhadap penerapan manajemen keuangan. 

4. Menguji pengaruh perilaku keuangan terhadap efektivitas penerapan manajemen 

keuangan. 

5. Menganalisis pengaruh simultan literasi keuangan dan perilaku keuangan terhadap 

efektivitas penerapan manajemen keuangan mahasiswa. 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini memfokuskan analisis pada mahasiswa kelas karyawan semester tujuh 

Program Studi Manajemen Universitas Duta Bangsa Surakarta. Variabel yang diteliti dibatasi 

pada literasi keuangan (X1) dan perilaku keuangan (X2) terhadap efektivitas penerapan 

manajemen keuangan (Y). Fokus pengujian meliputi pengaruh parsial dan simultan variabel 

X1 dan X2 terhadap Y. Penerapan manajemen keuangan didefinisikan sebagai kemampuan 

individu dalam merencanakan, mengorganisasi, dan mengendalikan penggunaan sumber 

daya finansial pribadi untuk mencapai tujuan ekonomi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan 

teori perilaku keuangan (Behavioral Finance Theory) dan teori literasi keuangan (Financial 

Literacy Theory), khususnya pada konteks mahasiswa kelas karyawan di Indonesia. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola keuangan pribadi secara lebih efektif. 

b) Bagi program studi, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

penyusunan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan keuangan mahasiswa kelas 

karyawan. 

c) Bagi institusi pendidikan, penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan 

kebijakan dan program pelatihan literasi keuangan yang berkelanjutan. 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 

2.1 Manajemen Keuangan Pribadi 

Manajemen keuangan pribadi merupakan kemampuan individu dalam merencanakan, 

mengorganisasi, serta mengendalikan penggunaan sumber daya finansial guna mencapai 

tujuan ekonomi jangka pendek maupun jangka panjang (Kumalasari et al., 2024). Dalam 

konteks mahasiswa kelas karyawan, manajemen keuangan pribadi mencakup kemampuan 

menyusun anggaran pendapatan dan pengeluaran, menentukan prioritas kebutuhan, 

menabung, serta mengalokasikan dana pendidikan secara rasional. Kemampuan tersebut 

menjadi sangat penting karena mahasiswa kelas karyawan memiliki keterbatasan waktu serta 

beban finansial yang lebih kompleks dibandingkan mahasiswa reguler. 

2.2 Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep, produk, 

dan layanan keuangan serta keterampilan dalam mengelola sumber daya finansial secara 

bijak untuk mencapai kesejahteraan ekonomi. Khusna et al. (2024) menyatakan bahwa 

literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan keuangan, tetapi juga 

kemampuan individu dalam mengambil keputusan finansial yang rasional, seperti 

pengelolaan pendapatan, tabungan, investasi, serta pengendalian konsumsi. Individu dengan 

tingkat literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengelola risiko keuangan dan 

menghindari kesalahan dalam pengambilan keputusan finansial. Dewi dan Muchtar (2023) 
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menegaskan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan 

yang sehat serta mendorong efektivitas penerapan manajemen keuangan pribadi. 

2.3 Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan merupakan bentuk tindakan nyata individu dalam mengelola 

keuangan sehari-hari yang tercermin dari kebiasaan menabung, mengontrol pengeluaran, 

serta penggunaan utang secara bijak (Wardani & Yuana, 2024). Perilaku keuangan 

dipengaruhi oleh sikap, kebiasaan, serta tingkat pengendalian diri individu terhadap 

keuangannya. Mahasiswa dengan perilaku keuangan yang baik akan lebih mampu menjaga 

kestabilan keuangan meskipun memiliki pendapatan yang terbatas, sehingga dapat 

mendukung keberlanjutan studi serta meningkatkan kesejahteraan finansial. 

2.4 Landasan Teori 

Penelitian ini berlandaskan pada dua teori utama, yaitu: 

a. Behavioral Finance Theory 

Behavioral Finance Theory menjelaskan bahwa keputusan keuangan individu tidak 

sepenuhnya bersifat rasional, melainkan dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti sikap, 

kebiasaan, emosi, serta bias kognitif (Margasari et al., 2024). Dalam konteks mahasiswa, 

perilaku keuangan menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan penerapan 

manajemen keuangan pribadi. 

b. Financial Literacy Theory 

Financial Literacy Theory menekankan bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman 

keuangan individu memiliki hubungan langsung dengan kemampuan pengelolaan keuangan 

serta kesejahteraan finansial (Rosadi et al., 2024). Semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

seseorang, maka semakin baik pula kemampuannya dalam merencanakan, mengalokasikan, 

dan mengendalikan keuangan secara efektif. 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menjelaskan hubungan antara literasi 

keuangan (X₁) dan perilaku keuangan (X₂) sebagai variabel independen terhadap penerapan 

manajemen keuangan pribadi (Y) sebagai variabel dependen. Literasi keuangan memberikan 

dasar pengetahuan bagi individu dalam mengambil keputusan finansial, sedangkan perilaku 

keuangan mencerminkan implementasi nyata dari pengetahuan tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Kombinasi antara literasi keuangan dan perilaku keuangan yang baik diharapkan 

mampu meningkatkan efektivitas penerapan manajemen keuangan mahasiswa kelas 

karyawan. 
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Model Konseptual Penelitian: 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

2.6.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penerapan Manajemen Keuangan 

Berdasarkan Financial Literacy Theory, individu dengan tingkat literasi keuangan yang 

tinggi memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan pendapatan, pengendalian 

pengeluaran, serta perencanaan keuangan jangka panjang. Mahasiswa yang memahami 

konsep keuangan secara memadai cenderung mampu menyusun anggaran, menabung secara 

konsisten, serta menghindari perilaku keuangan yang tidak produktif. Penelitian Dewi dan 

Muchtar (2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas 

pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan manajemen 

keuangan mahasiswa kelas karyawan. 

2.6.2 Pengaruh Perilaku Keuangan terhadap Penerapan Manajemen Keuangan 

Behavioral Finance Theory menjelaskan bahwa perilaku keuangan individu memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil pengelolaan keuangan. Mahasiswa dengan kebiasaan 

keuangan yang baik, seperti disiplin dalam menabung dan mampu mengendalikan konsumsi, 

cenderung lebih efektif dalam menerapkan manajemen keuangan. Wardani dan Yuana (2024) 

menemukan bahwa perilaku keuangan yang positif berkontribusi secara signifikan terhadap 

kestabilan keuangan individu. Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan adalah: 

H2: Perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan manajemen 

keuangan mahasiswa kelas karyawan. 

2.6.3 Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan terhadap Penerapan 

Manajemen Keuangan 

Literasi keuangan dan perilaku keuangan merupakan dua faktor yang saling melengkapi 

dalam pengelolaan keuangan. Pengetahuan keuangan yang baik tanpa didukung oleh perilaku 

keuangan yang tepat tidak akan menghasilkan pengelolaan keuangan yang optimal. 
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Sebaliknya, perilaku keuangan yang baik juga memerlukan pemahaman keuangan yang 

memadai agar keputusan finansial yang diambil bersifat rasional dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, secara simultan literasi keuangan dan perilaku keuangan diperkirakan 

berpengaruh terhadap penerapan manajemen keuangan mahasiswa kelas karyawan. Dengan 

demikian, hipotesis yang diajukan adalah: 

H3: Literasi keuangan dan perilaku keuangan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap penerapan manajemen keuangan mahasiswa kelas karyawan. 

B. METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Tujuan 

pendekatan ini adalah untuk menguji hubungan serta pengaruh antar variabel, yaitu literasi 

keuangan (X₁) dan perilaku keuangan (X₂) terhadap penerapan manajemen keuangan (Y) 

pada mahasiswa kelas karyawan. Data dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner 

dengan skala Likert sebagai alat analisis utama. 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa kelas karyawan Semester 7 

Program Studi Manajemen di Universitas Duta Bangsa Surakarta. Berdasarkan data akademik 

tahun berjalan, jumlah populasi memenuhi kriteria, penelitian ini menggunakan teknik non-

probability sampling dengan pendekatan sampling jenuh karena seluruh populasi dijadikan 

sampel. Jumlah sampel yang digunakan adalah 60 responden, sesuai pedoman minimal 

analisis regresi dan relevansi objek penelitian. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data primer, diperoleh secara langsung melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden. Data sekunder berupa literatur, jurnal, dan 

dokumen pendukung lainnya sebagai landasan teori serta penyusunan instrumen penelitian. 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Responden menilai pernyataan menggunakan Skala Likert 1–5 (1 = sangat tidak setuju, 

2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju,  dan 5 = sangat setuju). 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen berupa kuesioner dengan jumlah item ± 30 butir yang dikembangkan 

mengacu teori literasi keuangan dan perilaku keuangan. Instrumen diuji melalui: 
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a. Uji Validitas menggunakan Pearson Product Moment. 

b. Uji Reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha (kriteria α ≥ 0,70 dinyatakan reliabel). 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Kuesioner online/tertulis kepada responden 

b. Studi pustaka untuk memperkuat landasan teori 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan menggunakan software statistik (SPSS). Tahapan meliputi: 

a. Statistik Deskriptif 

Menggambarkan karakteristik dan distribusi data responden 

b. Uji Instrumen 

 Uji Validitas 

 Uji Reliabilitas 

c. Uji Asumsi Klasik 

 Uji Normalitas 

 Uji Multikolinearitas 

 Uji Heteroskedastisitas 

d. Analisis Regresi Linear Berganda 

Y=a+b1X1+b2X2+e 

 Uji Parsial (t-test): menguji H₁ dan H₂ 

 Uji Simultan (F-test): menguji H₃ 

 Koefisien Determinasi (R²): mengukur kemampuan model menjelaskan variabel Y 

C.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada 54 responden. Variabel yang diteliti terdiri atas Literasi Keuangan (X1) dan Perilaku 

Keuangan (X2) sebagai variabel independen, serta Penerapan Manajemen Keuangan (Y) 

sebagai variabel dependen. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan analisis 

regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik. 

Uji Validitas 
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Nila r hitung > r tabel = valid 

R tabel 5% dari n = 54 adalah 0.254 

Uji reliabilitas  
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Jika nilai cronbach’s alpha >0,6 maka kuesioner dinyatakan reliabel 

Uji deskriptif statistik 

 

 

1. Mean (rata-rata) 

Semua variabel memiliki mean sekitar 13-14, yang artinya secara rata-rata responden 

memilki tingkat literasi, perilaku, dan penerapan manajemen keuangan yang berada pada 

level sedang-tinggi. 



Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 3 Nomor 1 Tahun 2026 

857 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

2. Rentang Nilai (max – min) 

Nilai minimum 5 dan maksimum 23-24 menunjukkan penyebaran jawaban cukup baik, 

dan variasi respons antar responden cukup tinggi yang menandakan data tidak homogen. 

3. Standar Deviation 

Std. Dev sekitar 5,0 – 5,5, artinya penyimpangan respon terhadap rata-rata termasuk 

moderat, jawaban responden beragam. 

Uji Normalitas 

 

Nilai Asymp. Sig = 0,200 > 0,05, sehingga data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

 

 Nilai collinearity tolerance = 0,171,  diatas 0,1 artinya tidak ada multikolinearitas 

 Nilai VIF = 5,850 dibawah 10 artinya tidak ada multikolinearitas 

Uji Heteroskedasitas 
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 Untuk hasil dari pengujian menunjukan nilai signifikansi diatas 0,02 untuk seluruh 

variabel, yaitu 0,123 untuk Literasi Keuangan dam 0,165 untuk perilaku keuangan. Hasil 

ini menunjukkan tidak adanya ketidaksamaan varians pada residual sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 

 Uji Autokorelasi 

 

 Nilai Durbin-Watson 1,521, berada dididalam rentang 1,5-2,5 artinya tidak terdapat 

auto korelasi 

Uji R square  

 

 R square artinya variabel independen (X1 dan X2) mempengaruhi 92,8 % terhadap 

variabel dependennya, sisanya 7,2 %  dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji F 
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Nilai signifikannya dibawah 0.05 artinya variabel independen secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya alias datanya sudah baik dan layak 

untuk digunakan penelitian 

Uji t 

 

 Nilai signifikan dibawah 0.05 artinya variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel 

dependen, unstandardized B bernilai positif artinya variabel tersebut memiliki arah 

hubungan positif terhadap variabel dependen. 

Uji regresi linear berganda 

 Persamaan regresi linear berganda 

Y = 2.631+ 0.139 X1 + 0.664 X2 

Uji Outlier  
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Berdasarkan Stem-and-Leaf Plot dan Boxplot Standardized Residual, dapat 

disimpulkan bahwa residual menyebar di sekitar nilai nol, bersifat relatif simetris, serta tidak 

terdapat outlier ekstrem. Dengan demikian, asumsi normalitas residual pada model 

regresi terpenuhi. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Penerapan Manajemen Keuangan. 

2. Perilaku Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penerapan Manajemen 

Keuangan, sehingga menjadi faktor dominan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

keuangan. 
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3. Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan secara parsial, yang menunjukkan 

bahwa pengetahuan keuangan saja belum cukup untuk mendorong penerapan 

manajemen keuangan yang efektif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi praktisi dan lembaga pendidikan, program peningkatan literasi keuangan 

sebaiknya diintegrasikan dengan pembentukan perilaku keuangan yang positif, seperti 

kebiasaan menabung, pengendalian pengeluaran, dan perencanaan keuangan jangka 

panjang. 

2. Bagi individu, peningkatan kualitas pengelolaan keuangan tidak hanya bergantung pada 

pemahaman konsep keuangan, tetapi juga pada konsistensi dalam menerapkan perilaku 

keuangan yang disiplin. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti tingkat 

pendapatan, kontrol diri, atau faktor psikologis agar model penelitian menjadi lebih 

komprehensif. 

4. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan metode dan objek penelitian yang berbeda 

untuk memperkuat generalisasi hasil. 
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